
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Pemberian pakan silase ransum komplit berbasis Jerami Jagung tidak 

memberikan pengaruh nyata (P˃0.05) terhadap  pH, NH3 (Amoniak) dan VFA 

(Asam Lemak Terbang). 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang silase ransum komplit berbasis 

Jerami Jagung sehingga memberikan pengaruh nyata terhadap  pH, NH3 (Amoniak) 

dan VFA (Asam Lemak Terbang). 
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